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Abstrak 

 
Berolahraga salah satu faktor penting untuk menjaga kebugaran tubuh agar tetap 

sehat dan bugar, salah satunya alasan masyarakat untuk tidak berolahraga yaitu tidak adanya 
waktu. Kini sudah banyak alat kebugaran yang sudah ada untuk mereka yang tidak 
mempunyai waktu untuk berolahraga dengan memakai sepeda statis indoor maupun outdoor 
agar tetap menjaga kesehatannya dan dapat membuang kalori dari dalam tubuh yang dapat 
menjauhi dari penyakit diabetes. Produk sepeda statis kini sudah banyak yang dapat kita 
jumpai dibeberapa mall atau tempat gym diberbagai kota, namun hanya baru beberapa saja 
tempat umum seperti taman yang menyediakan alat kebugaran yang dapat dipakai oleh 
semua masyarakat sekitar maupun pengunjung secara gratis.  

 Khususnya dikota Jakarta, dari sekian banyak taman kota Jakarta hanya beberapa 
saja yang mempunyai fasilitas alat kebugaran untuk masyarakat yang hendak berolahraga 
sambil menikmati indahnya taman serta segarnya udara ditaman. Sekian banyak alat 
kebugaran ditaman kota Jakarta dari segi bentuk maupun perawatan masih kurang nyaman 
dan kurang layak jika digunakan secara umum khususnya sepeda statis yang berada ditaman-
taman kota Jakarta. Dari segi desain maupun kenyamannya masih kurang untuk digunakan 
dalam jangka waktu yang lama, karena material-material yang digunakan tidak membuat 
penggunanya nyaman dan kurangnya informasi tata cara penggunaan alat yang baik dan 
benar.  

Kata kunci : sepeda statis, energi kinetik, kesehatan, taman, Jakarta  

Abstract 
Exercising is one of the important factors to maintain fitness to stay healthy and fit, one 

of the reasons people don't exercise is lack of time. Now there are many fitness tools that are 
already available for those who do not have time to exercise by using static bikes indoors and 
outdoors in order to maintain their health and can get rid of calories from the body that can 
stay away from diabetes. There are many static bicycle products that we can find in several 
malls or gyms in various cities, but only a few public places such as parks provide free fitness 
equipment that can be used by all the surrounding community and visitors.  

 Especially in the city of Jakarta, of the many parks in Jakarta, only a few have fitness 
equipment facilities for people who want to exercise while enjoying the beauty of the park and 
the fresh air in the garden. So many fitness tools in the city of Jakarta in terms of shape and 
treatment are still less comfortable and less feasible if used in general, especially static 
bicycles in the gardens of the city of Jakarta. In terms of design and comfort it is still lacking to 
be used for a long period of time, because the materials used do not make users comfortable 
and lack information on the procedures for using good and correct tools. 

Key word: static bicycle, kinetic energy, health, Jakarta park 

 

 



 

PENDAHULUAN 
Kini dibeberapa taman kota Jakarta 

sudah dilengkapi fasilitas alat kebugaran 

untuk masyarakat yang suka berolahraga 
di taman, seperti sepeda statis. Sepeda 

statis merupakan alat simulator sederhana 

berbentuk mirip sepeda yang bisa dikayuh 

seolah-olah seseorang sedang bersepeda 

tanpa harus keluar rumah. Dengan 

menyetel alat ini sedemikian rupa, kita bisa 

seperti bersepeda biasa layaknya sedang 

berada di jalanan.  
 Jakarta termasuk kota yang cukup 

tinggi jumlah penderita penyakit diabetes. s 

Gubernur Anies menambahkan data dari 

BPJS yang mencatat bahwa diabetes 

termasuk lima isu kesehatan teratas selain 

stroke dan gagal ginjal. Oleh karena itu, 

sesudah ini, semua pihak yang terkait 
dengan urusan diabetes segera action 

(bertindak). Semoga upaya kita bersama 

akan membawa perubahan baru, sebuah 

gaya hidup baru bagi masyarakat Jakarta,” 

tutup Anies. Sejak tahun 2014, Novo 

Nordisk, Steno Diabetes Center 

Copenhagen, dan Universitas London 

College meluncurkan program Cities 

Changing Diabetes untuk menggiatkan 

perjuangan global melawan diabetes di 

perkotaan. Sebuah inisiatif untuk 

membentuk kemitraan lokal guna 

mengatasi faktor sosiokultural yang dapat 

meningkatkan angka orang yang hidup 

dengan diabetes tipe 2 di antara orang-
orang tertentu yang tinggal di kota. 

 Handphone atau biasa dikenal hp 

sekarang sudah menjadi gaya hidup 

masyarakat kota maupun desa. Mereka 

menggunakan handphone bukan hanya 
untuk mengirim pesan atau telfon saja, 

melainkan memperlihatkan beberapa 

kegiatan mereka disosial media. Semakin 

canggih teknologi tentu perlu 

penyeimbangan energi yang dipakai. 

Kebutuhan energi yang paling dicari oleh 

masyarakat adalah charging. Berbagai 

kegiatan masyarakat tentu diperlukannya 
charging handphone dan sebagainya. Kini 

masyarakat mempunyai ketergantungan 

dengan power bank, karena dalam 

kegiatannya sehari-hari mereka selalu 

menggunakan handphone dimana mereka 

berada. Dalam penggunaan handphone 

tentu diperlukannya energi tambahan agak 

handphone tersebut tetap hidup atau 
menyala. Masyarakat memikirkan betapa 

berharganya energi untuk handphone agar 

tetap hidup dan dipakai. Semakin canggih 

handphone tersebut, maka semakin 

banyak energi yang diperlukannya. 

 Salah satu inovasi yang dapat 

berguna untuk para msyarakat urban 
dikota Jakarta yaitu sepeda statis outdoor. 

Seperti beberapa permasalahan yang ada 

dikota Jakarta yaitu tingginya penderita 

diabetes dan banyaknya pengguna gadget 

tentu perlu adanya penambahan energi 

atau elemen yang dapat mendukung 

masyarakat agar giat berolahraga dan 

mengurangi tingginya penderita diabetes. 
Jadi penggabungan antara sepeda statis 



dengan energi kinetik diharapkan dapat 

mendorong minat masyarakat untuk rajin 

berolahraga, khususnya dikota Jakarta 

yang memang banyak aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat. Dalam inovasi 

ini masyarakat diuntungkan dengan dapat 

tetap menggunakan gadget yang memang 
kehabisan baterai walaupun sedang 

melakukan kegiatan olah raga. Sepeda 

statis ini diperuntukan untuk ditaman-

taman kota yang memang biasa dikunjungi 

oleh masyarakat kota. Dalam inovasi 

tersebut maka diperlukannya penambahan 

elemen-elemen desain yang dapat menarik 

minat masyarakat dan memang sedang 
berkunjung atau hendak berolahraga 

dibeberapa taman kota khususnya kota 

Jakarta. 

Identifkasi Masalah 
Berdasarkan pokok pemikiran diatas, 

penulis mempunyai inovasi untuk 
perancangan sepeda statis outdoor 

dengan aplikasi energi kinetik dengan 

menambahkan beberapa lemen desain 

agar lebih terlihat modern, nyaman untuk 

dipakai masyarakat dan dapat 

dimanfaatkan beberapa kelebihannya dari 

alat olah raga tersebut. Untuk 

mempermudah penulisan perancangan ini 
dan sesuai dengan pokok 

permasalahannya, maka berikut identifikasi 

masalah pada permasalahan produk. 

 Beberapa user atau pengguna, 

menilai produk bukan hanya dari sisi 

kegunaannya, melainkan estetika dan 

kelebihan dari produk tersebut. Dalam 
pemilihan material dan tingkat kekuatan 

konstruksi produk tersebut dapat 

menambahkan nilai lebih untuk para 

penggunanya. Biasanya sepeda statis 

digunakan untuk di dalam ruangan saja, 

tetapi sekarang dibeberapa kota sudah 

menyediakan fasilitas alat kebugaran yang 

terdapat dibeberapa taman kota. Pemilihan 
material untuk produk sepeda statis 

outdoor sangat penting, karena dari jika 

digunakan untuk outdoor tentunya material 

yang kuat dan tahan lama terhadap air, 

angin, dan panasnya matahari sangat 

penting difikirkan. Dilihat dari produk 

sepeda statis yang sudah ada, bentuk 

yang simple dan monoton menjadi 
permasalahan yang ada. Maka dari itu 

diperlukannya penambahan fasilitas pada 

sepeda statis dan mendesain ulang 

dengan menambahkan nilai estetika agar 

dapat menarik minat masyarakat untuk 

menggunakannya. 

Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang berkaitan 
dengan perancangan ini, yaitu: 

1. Apa saja faktor yang 
mempengaruhi masyarakat 
terhadap alat kebugaran sepeda 
statis? 

2. Bagaimana cara merancang 
sepeda statis outdoor agar 
menarik, kuat, aman, dan nyaman 
bagi masyarakat? 

Batasan Masalah 
Berikut beberapa Batasan masalah yang 

ada: 

1. Membuat desain sepeda statis 

yang terlihat modern agar menarik 

minat masyarakat penggunanya. 



2. Menambahkan fasilitas yang 

sesuai dengan kebiasaan kaum 

milenial. 

3. Penggunaan energi kinetik agar 

menghemat listrik sekaligus 

membuat masyarakat mempunyai 

niat tinggi untuk berolahraga 
ditaman kota Jakarta. 

Tujuan Perancangan 
Sesuai dengan pemikiran diatas, tentu ada 

tujuan yang harus dicapai dalam 

perancangan ini, yaitu: 

1. Sebagai tugas akhir prodi Desain 

Produk Universitas Esa Unggul 
2. Membuat inovasi sepeda statis 

yang dapat menarik minat 

masyarakat untuk berolahraga 

3. Mengurangi tingginya tingkat 

penyakit diabetes dijakarta 

METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-

kontekstual melalui pengumpulan data dari 

latar alami dengan memanfaatkan diri 

peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif. Proses dan makna berdasarkan 

perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam 

penelitian kualitatif.  

  Instrumen dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti itu sendiri (human 

instrument). Dalam hal ini penelitilah yang 

instrumen kunci. Penelitilah yang 

menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, menilai 

kualitas data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan atas temuannya. 

  Data dalam penelitian kualitatif 

adalah data deskriptif yang umumnya 

berbentuk kata-kata, gambar, atau 

rekaman. Kriteria data dalam penelitian 

kualitatif adalah data yang pasti. Data yang 
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi 

sebagaimana adanya, bukan data sekadar 

yang terlihat, terucap, tetapi data yang 

mengandung makna dibaik yang terlihat 

dan terucap tersebut. 

Hasil Penelitian 

 

Keterangan tabel diatas sebagai berikut: 

Bentuk 
(X X -) Bentuk sepeda statis yang berada 

ditaman pedongkelan dan taman Waduk 

Pluit sama saja, namun hanya berbeda 

warna sedikit saja. 

(0) Tidak tersedianya sepeda statis pada 
fasilitas alat kebugaran. 

Ergonomi 
(X - -) Cukup nyaman digunakan namun 

untuk pemakaian waktu yang cukup lama 

memang tidak terasa nyaman. 

Material 
(X - -) Cukup aman untuk masyarakat dan 

tidak aman untuk anak-anak, termakan 
waktu atau usia dan kurangnya perawatan 



yang menjadi alat tersebut mudah rusak 

atau kropos. 

(X X -) Aman digunakan dan belum ada 

yang komplen atas yang terjadi pada 

sepeda statis tersebut hingga saat ini. 

Cahaya 
(X X -) Banyaknya pepohonan besar yang 
membuat udara sejuk dan masyarakat 

terasa nyaman, tidak takut kepanasan jika 

ingin menggunakannya di siang hari 

sekalipun. 

(- - -) Terasa panas jika memakai alat 

kebugaran atau sepeda statis pada saat 

siang hari, karena cuaca yang dirasakan 

cukup panas dan kurang banyaknya 
pepohonan besar di area tersebut. 

Fakta Sebenarnya 
Beberapa data yang penulis baru 

ketahui yaitu faktor utama dalam 

berolahraga dilingkungan outdoor bukan 

hanya alat yang disediakan atau 
fasilitasnya saja. Memang hal yang paling 

dirasakan oleh pengguna atau masyarakat 

yaitu alat yang digunakan. Penambahan 

papan untuk tata cara pemakaian sangat 

penting untuk mereka yang memang 

pemula dalam menggunakan alat fitnes di 

outdoor, apalagi taman yang memang 

notabennya banyak masyarakat yang 
melihatnya, jika asal memakainya dapat 

membuat cedera dan merasa malu jika 

diperhatikan oleh pengunjung lain. 

Mungkin di beberapa taman sudah ada 

yang menyediakan papan untuk 

memberitahu tata cara pemakaiannya, 

tetapi masih banyak yang belum ada dan 
luput dari pengurus taman yang mungkin 

tidak memfikirkan akan keselamatan 

penggunanya. Beberapa alat yang rusak 

juga luput dari perhatian perawatan alat 

dari pengurus taman dan pemerintah 

sekitar. Menurut petugas keamanan di 

lokasi, beliau sudah mengadukan 

keluhannya pada kantor dinas tentang 
beberapa alat yang rusak namun tidak ada 

tindakan langsung untuk memperbaikinya. 

 
Gambar 3.13 Papan Tata Cara 

(Sumber: Ibnu. d.k 2018) 
 

 Tidak luput dari itu taman yang 

mendukung juga dapat menjadi faktor yang 

mungkin membuat masyarakat atau 

pengunjung nyaman untuk datang dan 

berolahraga disana. Banyaknya 

pepohonan besar membuat suasana 
tempat berolahraga menjadi teduh.  

 

 
Gambar 3.14 Jogging Track 

(Sumber: Wisataterdekat.com) 
 

 Faktanya keringat yang baik itu 

karena olahan dari aktivitas gerak tubuh, 



bukan keringat yang memang keluar karna 

faktor panas cuaca saja. Selain untuk 

berolahraga yang nyaman, pepohonan 

besar dan banyak membuat masyarakat 

dapat menikmati kesejukan taman dan 

dapat menghilangkan stress. Beberapa 

orang menganggap olah raga itu dapat 
menghilangkan stress dan pendukungnya 

adalah taman yang teduh dari matahari. 

Jika taman tidak teduh maka menurut 

mereka malah membuat hati tidak tenang 

dan tidak terasa nyaman untuk 

berolahraga. Kebanyakan orang malas 

untuk berolahraga pada waktu siang hari 

karena beralasan cuaca yang panas. 
Mereka lebih memilih berolahraga pagi dan 

sore hari, terkadang ada beberapa orang 

yang memang sudah malas untuk 

berolahraga karna keasyikan bermain 

gadget dirumah seharian. Alasan yang 

diterima oleh penulis yaitu karena merasa 

malu jika memang memakai alat tersebut 

namun tidak mengetahui tata cara yang 
baik dan benar, maka diperlukannya papan 

tata cara penggunaan dari alat tersebut. 

Alasan lain dari pengunjung taman yaitu 

karena tempat yang teduh maka banyak 

orang yang datang ke taman tersebut 

tanpa memfikirkan waktu siang atau sore 

hari.  

Desain 
Konsep 5W + 1H 

What  

Sepeda statis yang mempunyai fungsi 

lebih, nyaman, dan aman digunakan agar 

dapat menarik minat masyarakat untuk 
berolahraga. 

Who 

Memenuhi keperluan masyarakat urban 

dan menarik minat masyarakat akan 

pentingnya berolahraga. 

Why 

Tujuan perancangan sepeda statis karena 

kurangnya minat masyarakat untuk 
berolahraga dan berfikir pentingnya 

berolahraga untuk kesehatan dan 

kebugaran jasmani dan rohani mereka. 

Where 

Perancangan sepeda statis ini ditujukan 

untuk taman-taman kota Jakarta. 

When 

Perencanaan produksi sepeda statis 
energi kinetik pada tahun 2022 

How 

Dengan mempelajari sifat-sifat dan 

kebiasaan pengunjung taman kota Jakarta 

dan memperhatikan dari aspek 

kenyamanan dan keamanan sepeda statis 

maka penambahan fungsi dan unsur 

estetika dapat diciptakan. 

Image Chart 
Arah image chart mengarah pada 

unsur modern klasik, karena unsur modern 

klasik biasa disukai oleh banyak 

masyarakat urban. Seperti yang penulis 

ketahui semakin bertambahnya tahun 
semakin banyak masyarakat yang 

menyukai unsur klasik. 



Gambar 4.1 Image Chart 
(Sumber: Ibnu. d.k 2018) 

 

 

 

Image Board 
Image Board mengarah pada bentuk 

modern klasik, karena modern klasik dapat 
dipadukan dengan teknologi yang 

membuat masyarakat tertarik untuk 

menggunakannya. Selain itu modern klasik 

dapat membuat penggunanya semakin 

percaya diri. 

Gambar 4.2 Image Board 
(Sumber: Ibnu. d.k 2018) 

Key Visual 
Desain dari sepeda statis 

yang akan dirancang oleh 
penulis mengarah kepada 

bentuk burung bangau. 

Berdasarkan dari 

kekuatan paruh pada 

burung bangau akan menambahkan nilai 

kekuatan pada rangka dan material 

sepeda statis yang akan dirancang. Umur 

panjang pada burung bangau diharapkan 
dapat menyadarkan masyarakat bahwa 

berolahraga dapat membuat masyarakat 

tetap sehat dan terhindar dari penyakit. 

Warna putih pada burung bangau dapat 

menciptakan efek kenyamanan untuk para 

pengguna sepeda statis ditaman. Warna 

kuning mengandung makna semangat dan 

optimis, diharapkan bahwa masyarakt 

perlu bersemangat dalam berolahraga 

dengan sepeda statis dan tetap optimis 

melawan rasa malas untuk berolahraga. 

Warna hitam nantinya diharapkan dapat 

membuat efek sepeda statis terlihat elegan 
dan menarik jika dikombinasikan dengan 

warna kuning, dan putih. 

Brainstorming 

 
       Gambar 4.9 Alternative Sketch 
          (Sumber: Ibnu. d.k 2018) 

Final Sketch 

 
 
Gamba
r 4.11 
Final 
Sketch 



 (Sumber: Ibnu. d.k 2019) 

 

 

 

3D Desain 

 
Gambar 4.13 3D Design 
(Sumber: Ibnu. d.k 2019) 

Gambar Teknik 

      

      
Gambar 4.14 Gambar Teknik 

(Sumber: Ibnu. d.k 2019) 

Material 
Material besi pipa akan digunakan 

untuk sepeda statis, karena kuat dan tahan 

lama jika dipakai untuk outdoor. 

Penambahan material plastik dapat 

memudahkan perawatan pada teknologi 
yang akan diterapkan untuk sepeda statis. 

Plastik tebal mempunyai tingkat kerapatan 

yang membuat teknologi energi kinetik 

pada sepeda statis tetap aman terhadap 

hujan. Material busa pada jok sepeda 

statis membuat penggunanya merasa 

nyaman jika menggunakannya dalam 
kurun waktu yang agak lama. Handgript 

yang terbuat dari karet membuat 

genggaman terasa nyaman untuk para 

pengguna sepeda statis ditaman. 

Teknologi 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Dinamo Sepeda dan Aki Motor 
(Sumber: Google.com) 

 

Teknologi yang akan diterapkan 

yaitu kinetik charging handphone, dengan 
menambahkan fungsi lebih pada sepeda 

statis maka mendapatkan nilai lebih dari 

segi kegunaan pada sepeda statis ataupun 

fasilitas yang akan didapat. Penggunaan 

dinamo sepeda dapat menghasilkan listrik 

yang akan digunakan masyarakat agar 

tetap dapat menggunakan smartphone 

mereka walaupun baterai mereka sedang 
low sambal tetap berolahraga.  



Kesimpulan 
Berdasarkan data dan hasil analisa 

yang dikumpulkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa sepeda statis berguna 

untuk masyarakat yang hendak datang 

untuk berolahraga di taman, karena 
sepeda statis termasuk alat yang umum 

digunakan bagi masyarakat yang ingin 

memakai alat kebugaran di taman 

dibandingkan dengan alat yang lainnya. 

Sepeda statis mempunyai banyak manfaat 

bagi penggunanya, jika dirancang dengan 

memperhatikan tingkat ergonominya maka 
tentu akan terasa lebih nyaman lagi jika 

digunakan. 

Dengan menambahkan teknologi pada 

sepeda statis memenuhi permintaan yang 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

kaum milenial, karena kaum milenial 

mempunyai budaya bermain gadget 

dimanapun mereka berada sehingga 
menjadi kebutuhan umum dan penting bagi 

mereka. Konsep dari sepeda statis ini 

dibuat seunik mungkin agar dapat terlihat 

menarik namun mempunyai fungsi lebih. 

Terlihat simpel namun tersembunyi 

teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

masyarakat yang akan memakainya untuk 

berolahraga. 

Saran 
Agar masyarakat mengerti tata cara 

memakai sepeda statis ditempat umum 

seperti taman, maka diperlukannya papan 

informasi yang menjelaskan tata cara 

pemakaian yang baik dan benar agar tidak 
terjadi cedera pada tubuh pengguna dan 

kecelakaan ringan maupun berat. Dilihat 

dari sepeda statis yang sudah ada namun 

perlu diperhatikan kembali tingkat 

keamanan dan kenyamanan untuk 

masyarakat yang menggunakan sepeda 

statis pada saat berolahraga, karena dari 

segi kelayakannya masih kurang dan 

perawatan pada alat tersebut masih 
kurang diperhatikan oleh pihak pemerintah 

sekitar atau pengelola taman. 

Untuk pengembangan selanjutnya 

diharapkan dapat mempunyai nilai lebih 

dari segi fungsi yang akan ditonjolkan pada 

sepeda statis tersebut sehingga dapat 

menarik minat masyarakat sekitar atau 

pengunjung taman untuk giat berolahraga, 
karena berolahraga sangat penting bagi 

kesehatan. Selanjutnya perlu diolah 

kembali secara rinci agar dapat 

menghasilkan produk sepeda statis yang 

sempurna dan layak digunakan untuk 

umum dan berfungsi sebagaimana 

rancangannya yang akan dibuat. 
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